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Menurut Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2000, Angka Kematian Ibu (AKD di Indonesia
sebesar 213/100.000 kelahiran hidup. AKI tersebut masih cukup tinggi jika dibandingkan dengan AKI
negara-negara ASEAN. Salah satu penyebab langsung kematian ibu adalah karena perdarahan (45,2%)
sedangkan penyebab tak langsung adalah karena anemia Diketahui bahwa anemia dapat meningkatkan
risiko perdarahan dan infeksi selama proses melahirkan yang menjadi penyebab langsung kematian ibu.
Kegadian anemia di negara berkembang Sekitar 56 % dan sebagian besar (80 %) diderita oleh ibu hamil.
Penyebab utama anemia padaibu hamil (90 %) adalah karena defisiensi besi, sehingga anemia padaibu
hamil sering diidentikkan dengan anemia gizi yaitu Anemia Defisiensi Besi. Data SKRT tahun 2001
menunjukkan prevalensi anemiaibu hamil di Indonesia sebesar 40,1 %. Data Dinas K esehatan (Dinkes)
Provins Riau tahun 2006 menunjukkan prevalensi anemiaibu hamil di Provinsi Riau sebesar 47,8%.
Penelitian tentang prevalensi anemiaibu hamil di Kota Pekanbaru belum pernah dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran kejadian anemia gizi besi padaibu hamil pengunjung
Puskesmas Wiiayah K ota Pekanbaru tahun 2007 dan faktor- faktor yang berhubungan dengan status anemia
gizi besi tersebut, yang terdiri dari faktor internal meliputi variabel umur, usia kehamilan, paritas, jarak
kelahiran dan lingkar lengan atas (LILA) dan faktor eksternal meliputi variabel konsumsi makanan,
pendidikan, suplementasi tablet tambah darah (TTD) dan pengetahuan.

Metode penelitian ini adalah analitik kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian cross sectional.
Responden adalah seluruh ibu hamil pengunjung Puskesmas yang datang untuk memeriksakan
kehamilannya di 17 Puskesmas Wilayah K ota Pekanbaru pada bulan Maret sasmpai dengan Mei 2007.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner terstruktur, pengukuran
LILA dengan menggunakan pita ukur LILA dari Depkes dan pengukuran kadar hemoglobin (Hb) darah tepi
dengan menggunakan metode Sahli.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil pengunjung Puskesmas Wilayah Kota
Pekanbaru menderita anemia gizi bes yaitu sebanyak 132 orang (73,3%). Rata-rata kadar Hb ibu hamil
sebesar 9,86 g/dl dengan variasi antara 9,67 g/dl - 10,06 g/dl. Hasil analisis penelitian membuktikan bahwa
variabel umur, usia kehamilan, paritas dan konsumsi makanan memiliki hubungan secara bermakna dengan
status anemia gizi besi padaibu hamil. Namun variabel paling dominan berhubungan dengan status anemia
gizi bes padaibu hamil adalah paritas. |bu dengan anak Iebih dari 2 orang berisiko 4,5 kali menderita
anemiagizi bes dibandingkan ibu dengan anak kurang dari 2 orang.

...... Regarding to the Household and Health Survey in 2000, the Maternal Mortality Ratio (MMR) of
Indonesiais as high as 213 per 100,000 live births. The figure is relatively high compare to the MMR of
other ASEAN countries. One of the direct causes on maternal death is hemorrhage (45.2%) and one of
indirect cause is anemia. It has been known that anemia can elevate the risk of hemorrhage and infection
during parturition process which can lead to the direct cause of maternal death.
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The prevalence of anemia cases in the developing countries are comprises around 56% and mostly takes
place in a pregnant mother (80%), The main cause of anemia among pregnant mothersisiron deficiency
(90%). Therefore, the anemia among pregnant mothers are identically called nutrition anemia, i.e. Iron
Deiciency Anemia The Household and Health Survey datain 2001 showed that anemia among pregnant
mothers has afigure of 40.1%. In 2006, data of The Health Authority of Riau Province show the prevalence
of anemiain pregnant mothersin the region is 47.8%. However, there is never been a study on anemia
prevalence in pregnant mother of Pekanbaru has carried out.

The study has an aim to describe the prevalence of iron deficiency anemia among pregnant mothers who
visit to Community Health Center / Puskesmas in the working area of Pekanbaru in 2007 and factors related
to the status of its anemia. The factors consist of intemal factors (age, gestational age, parity, pregnancy
interval, and Upper Arm Diameter/ UAD) and external factors (food consumption, level of education, iron
tablet supplementation, and knowledge).

The method of the study is using quantitative approach with a cross-sectional design. The respondents are all
mothers who visit and have pregnancy checked in 17 Puskesmas at K ota Pekanbaru, from March to May
2007. Data are collected with some methods: interview by using a structured questionnaire, measuring UAD
by using measurement band of UAD of MoH, and measuring the level of Haemoglobine (Hb) of capilair
blood with a Sahli method.

The result of the study found that most of pregnant mothers who visit the Puskesmas at working area of
Pekanbaru have suffered with iron deficiency anemia (73.3%) The average of Hb level in the blood is 9.86
g/dl with variation between 9.67 g/dl to 10.06 g/dl. The analysis of the study showed that variables of age,
gestational age, parity and food consumption have a signijgicant relationship with the status of iron
deficiency anemiain pregnant mothers. Though, the most dominant factor that significantly related to the
status of iron deficiency anemiain pregnant mothersis parity. Mothers with 2 or more children are 4.5 times
having arisk to iron deficiency anemia comparing with mothers who have children less than 2.



